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pertimbangan. Sctelah diterima dan ditkuti, AP menunjukkan bagaimana clemen-

memperoleh hasil gabungan. Prosesnya adalah mengidentifikasi, memahami, dan

meniiai interaksi-interaksi dari suatu sisiem scbagai satu kescluruhan

Untuk  mendefinisikan  suatu  masalah  kompleks dan  mengembangkan

ot

(Cputusan

Para pengambii

derarki dan mengubah beberapa pertimbangan mereka. Mereka dapat pula
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HIL

METODE PELAKSANAAN BORED PILE

PROSES PENGEBORAN

1. Menggunakan mesin bor Soilmec R-412. Pengeboran dimulai
dengan menggunakan auger dengan diameter sedikit lebih
besar, untuk kemudian memasang casing sementara bila
diperlukan.  Casing sementara ini dibutuhkan untuk
menghindari runtuhnya tanah permukaan di sekeliling lubang
bor.

2. Pengeboran dilanjutkan menggunakan auger atau bucket

tergantung pada jenis dan keadaan tanah yang ditemukan
sementara kedalaman serta jenis tanah yang keluar dicatat
secara teratur sampai mencapai kedalaman yang disetujui
oleh Direksi.

3. Bila dinding lubang bor runtuh, maka dibutuhkan pengisian air
dalam lubang bor selama proses pengeboran dilaksanakan.

PROSES PEMBERSIHAN LUBANG

Setelah kedalaman vyang diinginkan dicapai, maka proses
pembersihan dasar lubang dimulai dengan menggunakan
cleaning bucket. Bahan yang dikeluarkan dan tebalnya harus
dicatat. Proses diulang beberapa kali sampai tebal endapan
lumpur/tanah pada dasar lubang berada dalam batas yang dapat
diterima.

PROSES PENGECORAN BETON

1. Begitu selesai pembersihan dasar lubang kemudian
dilaksanakan pemasangan keranjang besi beton disusul
pemasangan pipa tremie (diperfukan bila volume air banyak
dan deras). Panjang, jumlah dan mutu besi beton dibuat
sesuai spesifikasi teknis.

ZFRARKI




2. Sebelum pengecoran beton dimulai, pengukuran kedalaman

dasar lubang dilaksanakan lagi. Dalam hal terjadi kelongsoran
maka harus dilaksanakan pembersihan ulang seperti tersebut
di atas pada butir Il

. Bila didalam lubang terdapat volume air cukup banyak dan
deras maka pengecoran dilaksanakan melalui pipa tremie
yang ditutup pada ujung bawahnya, menggunakan plat baja
yang dinamakan end plate. Pipa tremie dipasang sepanjang
lubang yang dibor dengan ujungnya bertumpu pada dasar
lubang. Beton readymix dengan slump 18 + 2 cm dituangkan
ke dalam tremie hingga pipa tersebut terisi penuh. Pipa lalu
ditarik = 30 cm sehingga end plate terlepas dan beton
mengalir. Beton segera dituangkan lagi ke dalam pipa tremie
dan dengan demikian pengecoran tiang dilanjutkan hingga
permukaan beton mencapai ketinggian yang diinginkan.
Selama pengecoran berlangsung ujung bawah pipa tremie
harus terbenam didalam beton. Bila pipa tremie terlampau
panjang maka pipa tremie dengan panjang masing-masing
potongan antara 1 ~ 6 meter harus diangkat dan dipotong.

. Casing lalu dicabut perlahan-lahan dan pengukuran terakhir
dilakukan terhadap beton untuk memeriksa apakah ketinggian
permukaan beton berada di atas rencana dasar poer setinggi
+ 0.50 m untuk menjamin mutu beton yang baik pada elevasi
dasar poer. Apabila perlu, casing sementara di-cor beton
sampai penuh sehingga ketinggian permukaan beton yang
diinginkan tercapail.

. Bila didalam lubang tidak terdapat volume air tanah (kering),
maka pengecoran beton dilaksanakan dengan pipa tremie
pendek (+ 1.00m) dan corong saja. Pipa tremie pendek ini
berfungsi agar beton yang dituang jatuh ditengah-tengah
lubang.

EZFRANKI



ACIP Piling

1) How it Works.
2) Typical ACIP Pilc Operation

The Augered Cast-in-Place Pile is an augered hole bored (1) into the
ground to a specific depih or criteria determined by the engineer. Once
the criteria (2) is met, fluid concrete grout is pumped through the hollow
anger stem {3} and the auger stem is withdrawn while positive pressure
is maintained to the surface. The top of the pile {4] is formed and
reinforcing steel is inserted.

{top)



Jem

TRIPOD BORE PILE

lenis pondasi ini mempunvai diameter antara 300-950 mm dirancang untuk membawa beban

tebih dart 1500 KN,

Tuhap-tahap pelaksanaannva sebagai berikut

Perlengkapan terdint dari tripod atau shear leg, winch (mesin derek) dan cutter (alai penggaliy,
[ ubang awal dibuat dengan menjatuhkan cutler dart atas,

Tahap 2

Bagian portwma dar casing vang dilengkapi dengan alat pengpali difetakkan pada lubang awal,

antara =14 m dapat digali dengan memutar tambahan panjangn_\/a

Fahap 3

Punpane tambahan dan casing diputar diatas cutier casing. Tutup penggerak dilctakkan
difetakkan diatas puncak casing dan casing digerakkan keatas saat mengebor.

Fahap 4

Fanah dibor dengan menggunakan alat pengebor

th

Lahap
i ahap 3 dan 4 diulang sampai pada kedalaman tanah vang diinginkan

lahap 6

l'ulancan baja dimasukkan kedalam lubang yang telah dibor kemudian beton dengan nilai
slump vane tinegi dimasukkan kedalam casing. Beton dimasukkan melalui tremi atau trunking
Tahap 7

Casing lanesung dicabut ketika pembetonan scelesal,

Pondasi lipe ini mempunyai pantang vang tdak terbatas dan bervariast. Pondast i dupat

drovnakan pada ruang s Snpit,
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NMer 2002

Hal : pengisian angket

Kepada Yin '
Banuk Thu DP \r.? EC\\/ ?b\fb\}ﬂlﬂ(} ) beA

3 Yogyaharta

Assalamu’alatkum wiowb.

Yang bertanda tangan dibawaly mi, kami mahasiswa Jurusan Teknik Sipil FUSP-
Ul
1. Nama . - brawan 11 Caksono

No. Mhs g7 AL 256

2

Nama - At Yustiva Mu afaia
No. Mhs S O9F S 37
Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengist angket ini yang digunakan untuk
t & s Jaltg Wi

menunjang penvusunan tugas akhir kami dengan judul “Lvaluast Pemilihan Jents

Dver dengan Metode AP

o~

Pondasi pada Proyek Junti Tly
Demikian permohonan dari Kamio atas hosediaan Bapak/lbu Rami ucapkan ferima
kasih.

Wassalarmnu alaikum wrowh,

Hormat kami,

o A

(Erawan {I'ti Caksono) {Art Yustiva Mu’atfata)

e

NB : Keterangan mengenai pondasi Bore Pile, Acip Pilling dan Tripod Bore Pile

terlampir di belakang.




1 Perbandingan Antar Variabel

Bentlah tand

1. Bagaimanakah perbandingan antara

2 ¥ untuk suatu pilihan yang anda anggap benar

Waktu Pelaksanaan (WP)  dengan

Kemungkinan Diterapkan (KT} dalam pemilihan pelaksanaan di fapangan.

E(\/VP dan KT sama penting

1 WP sedikit lebth penting dart KT
1 WP lebih penting dart KT k

1 WP sangat penting dart KT

3 WP mutlak pentingnya dart K''

2. Bagaimanakah  perbandimgan  antam

Kemudahan Pelaksanaan (KPP} dalam pe

Hihan i Yamamiran
mHinagn D@id»\.\a?’ RAT (0 1GDANgan.

© WP dan KP sama penting

3 WP sedikat lebih penting darn KP
01 WP Ichib penting dant KP

00 WP sangal penting dani KP

O WP matiak pentingnva dan KPP

2

<

D r:l'

3. -Bagaimanakah perbandingan antara Waktu Pelaksanaas (WP} dengan

0 KT sedikit tebth penting dart WP

KT lebih penting dart WP

~

T sangat penting dart WP

[3

K
KT mutiak pentingnya dart WP

O Lain-lain.

Wakiu  Pelaksanann (WP dengan

1ORP sedikat icbi

K7 et ponding dan

— 1T o3 —
=3 KPP mutiak p

Lan-famn

[

Sarata

Kerja (8K dalam pemiliban pelaksanaan di fapangan,

M WP dan SK sama penting
1 WP sediiar febih penting darn

J\/U ehih penting dart 5K

¥

1 WP sangat penting dant SK

1 WP mutiak pentingnva dari SK

™ SKosedikat lebih penting dar




Bagaimanaksh perbandingan antars

{T) datam pemitiban pelaksansan &b lupangan.

03 WP dan T saima penting 71 T osedikit ebih ponting dart WP

0 WP sedikit febih penting dar: T &5 T ichib penting dart WP

3 WP k:hih~ penting dari T ?_V_(T sangal penting dart WP

1 WP sangat penting dart 7 T T mutiak pentinenya W

1 WP mutlak pentingnya dact T 9 Lain-tain.
Bagaimanakah perbandingan antara Kemumkmat‘ Diterapkan (KT} dengan

Kemudahan Pelaksanaan (KP) dalam pcmiiihan pe!akﬂanaan di lapangan.

{Q(KT dan K. Pi sama penting

O KT sedikit lebih penting dart KPP
7 K'T lebih penting dart KP

0 KT sangat penting dari KP

0O KT mutlak pentingnya dari KP

0 KP lebih penting dart K'f'
O KP sangat penting dart K'Y
T KP mutlak pentingnya dan KT

Cilamm-lain... ... ... ... ...

Bagaimanakah perbandingan antara Kemungkinan Diterapkan (KT) dengan

Sarana Kerja (SK) dalam pemilihan pelaksanaan di lapangan.

O KT dan SK sama penting

1 KT sedikit febih penting dary SK
[Q(KT lehih penting dart SK

O K'T sangat penting darn SK

O KT mutlak pentingnya dari SK

0 SK sedikit Iebih penting dari K1
O SK lebih penting daet K'F

[j SK sangat penting dart KT

O SK mutlak pentiognya dart KT

Clain-lain.

Bagaimanakah perbandingan antara Kemungkinan Diterapkan (KT) dengan

‘Teknologt (1) dalam pemilihan pelaksanaan di lapangan.

1 KT dan 't sama pemiﬁg
O K1 sedikit lebih penting dart 't
O KT lebih penting dati T

O KT sangat penting dart T

'"i

O IxT mutlak pentingnya dart

1 1 sedikit febih penting dart KT
0 U lebih penting dart K'I'
[Q(T sangat penting dart K1

3 T mutlak pentingnya dart KT

T Lain-lain.



10.

Bagaimanakah perbandingan antara Kemudahan

Sarana Kcrja (SK) dalam pemilihan pelaksanaan di lapangan.

O KP dan SK sama penting

3 KP sedikit lebih penting dari SK

M/KP lebih penting dari SK
O KP sangat penting dari SK

O KP mutlak pentingnya dari SK

Pelaksanaan (KP) dengan
O SK sedikit Iebih penting dari KP

O SK Iebih penting dari KP

0 SK sangat penting dari KP

03 SK mutlak pentingnya dari KP

0O Lain-lain................

Bagaimanakah perbandingan antara Kemudahan Pelaksanaan (KP) dengan

Teknologi (1) dalam pemilihan pelaksanaan di lapangan.

O KPdan T sama penting

O KP sedikit lebih penting dari T

O KP lebth penting dari '’
O KP sangat penting dari T

O KP mutlak pentingnya dari T

Bagaimanakah perbandingan antara Sarana T Kerja

0O T sedikit lebih penting dari KU
0O 'I' lebih penting dari Kp
E{’i sangat penting dari KP
O T mutlak pentingnya dari K

O Lam-lain....... .. . ..

(SK} dengan Teknologi (T)

dalam pemilihan pclaksanaan di iapans__zan.

0 SK dan T sama penting

SK sedikit Tebih penting dari 1

SK sangat penting dari '

0
8 SK lebib penting dari T
0
a

SK mutlak pentingnya dari '

7T seq

——

O3 1 febih penting dari SK

dikit Iebih penting dari SK

T Sainee { hx”‘ dari ﬁf\

E(l mitink pentingnva dari SK
O Lam-lam



I Perbandinean. Antar Pondasi Berdasarkan Wakts Dela

P Bugaimunakah porbandingan wakiy polaksanaan db lupsnoans P
Bore Pile standard (BP) dengan pondasi Acip Priling (AP
0O BP dan AP sama Tana =
7 BP scdikit iehih lama dari AP AP febth fama dari BP
E{ BP lebih fama dari AP O AP Sangaz lama dart BP
1 BP Sanvgat lama dari AP O AP mutlak lebih lama dari BP
0 BP mutlak lebth lama dari AP O Lain-lain.. ... ...
2. Bagaimanakah perbandingan waktu pelaksanaan di iapangan antarz po ndasi
Bore Pile standard (3P} dengan pondasi Tripod Bore Pile |
O BP dan 'I'3 sama lama [0 TB sedikit lebih fama dari BP
O BP sedikit lebih lama dari TB ® TB lebih lama dari BP
1 BP lebih lama dari B T TB sangat lama da i BP
O BP sangat lama dart TB 7 TB mutlak lebih lama dari BP
O BP mutlak lebih lama dari TB O Lam-lain... ... ...
3. Bagaimanakah perbandingan waktu pelaksanaan di lapangan antara pondasi

Acip Pilling (AP} dengan pondasi Tripod Rore Pile (TBY

O AP dan TR sama lama 0 TR sedikit Iebih faina dart AP
O AP sedikat Iehih tama dari 1B 1B lebih ama dart AP

O AP {cbih fama dari TR T IB sangat lama dari AP

O AP sangat lama dart 'I'3 ' VE/I'H mutlak tebib fama dart AP

0 AP mutiak lebth fama dari 1B Clam-lam. .




b

V%]

Perbandinean Anlar P

ondasi B srdasarkan

Komunekinan b AuRanfe b

Bagaimanakah komunghinan diterap

standard {BPY dengan pondast Acip Pilling (AP
Y
& BP dan AP samn munokin = AT wodikit fobib munsd ;
1 BP sedikit ebih monekin dari AP ™ AR ehihy munekon dan BF

O BP lebih mungkin dant AP
M BP sangat mungkin dari- AP

1 BP mutlak lebih lama dan AP

L}

AP sangat mungkan dare BY

WA

AR mutiak febih munoki

ham-lam. .

Bagaimanakah kemungkiman diterapkan (di indonesia} antara pondast Bore Pile

standard (3P dengan pondasi Tripod Bore Pile {113y,

O BP dan 'I'B sama mungkin

1 BP sedikit iebih mungkin dart T
T BP lebih mungkin dari TR
 BP sangat mungkin dan TB

0 BP mutlak Icbih mungkin dani TB

M1 1B sedikit lebih mungkin dart BP

Y

j]

!ZTJ

TB lebih mungkin dan

i

i

TR sangat mungkin dari BP

rl

TB mutiak ebih mungkin darni BP

O Lam-lain..

Bagaimanakah kemungkinan diterapkan {di Indoncsia) anlars pondast Acip

Pilling (AP) dengan pondast Tripod Bore

O AP dan TB sama mungkin

0 AP sedikit tebih mungkin dan TB
O AP lcbib mungkin dari TB

El//\P sangat mung}cin dari I'B

1 AP mutlak lebth mungkin dan TB

Pile (TB).
T TB sedikit febib mungkin dari TR
&1 TB lebth mungkin dart TB
5 T8 sangat mungkin dart T8
7 18 mutlak {ebih mungkin darii B

O Lamn-lain. .




VI Perbandingan Antar Pondasi Berdasarkan Teknolow {1

1.

|}

Ragaimanakah perbandingan teknologi antara pondasi Bore Pile standard (BP)

dengan pondasi Acip Pilling (AP).

1 BP dan AP sama maju £ AP sedikit ebih maju dan BP
[ BP sedikit lebih maju dari AP & AP lebih maju dari BP

1 BP lebih maju dart AP 3 AP sangat maju dart BP

1 BP sangat maju dart AP = AP mutiak lebih maju dari BP
7 BP mutlak lebih maju dart AP M lain-dam.

Bagaimanakah perbandingan tzknologi antara pondasi Bore Pile standard (3P)

dengan pondasi {ripod Bore Pile ('1B).

'] BP dan TB sama maju 1 TB sedikit lebih maju dari BP
7 BP sedikit lebih maju dart TB of TB lebih maju dari BP
1 BP lebih maju dari B ™ TB sangat maju dan BP
[ BP sangat maju dari TB 7 TB mutlak lebih maju dan BP
1 BP mutlak lebih maju dan TB ] Lain-laim... ..

Bagaimanakah perbandingan teknologi antara pondasi Acip Pilling (AP) dengan

pondasi Tripod Bore Pile (TB)-

@/AP dan TB sama maju ™ TR sedikit lebih maju dari AP

1 AP sedikit lebih maju dari TB 0 'I'B lebih maju dari AP

1 AP lebih majudari TB 3 TB sangat maju dart AP ’
* 1 AP sangat maju dari T8 3 TB mutlak lebih maju dari AP

O AP mutlak febih maju dant 1B O3 Lain-lam. o

Diist Oleh

-
S



BORE PILE STANDARD

Proses Pengeboran

Mengunakan mesin bor Soiinmec 2. Pengeboran dimulai dengan menggunakan auge

untuk kemudian memasang < sementara bila diperfukan. Casing sementara ini
dibutuhkan untuk menghindart runtuhoya tansh permukaan di sekehiling tubang bor.

Proses Pembersihan Lubuanyg

Setelah kedalaman yang ditnuinkan dicapat. maka proses pembersihan dasar r lubang dimulai
dengan menggunakan Cleaning Buckel Proses diufang beberapa Kaii sampar tebal endapan
lumpur/tanah pada dasar lubang berada dalam batas yvang dapal diterima,

Proses Pengecoran

Sctelah proses pembersihan iuh;mg sulesai naha tulangan baja dimasukkan dan proses

pengecoran dimulal metatul tremis Setelah selesai, casing langsung dicabut.

g

ACIP PILING

Metode pelaksanaan :

Tahap |

Pengeboran dilakukan oleh auger vang telah dilengkapi saluran beton pada bagian tengah dart
auger

Tahap 2

Setelah kedalaman tansh yang diinginkan tercapai, beton langsung disemprothan.

Tahap 3

1ubang terist penuh sampat he penmukasn

Tahap 4

Setelah lubang terist penuh, toiangan baga langsuny dimasukRan,




ACIP Piling

1) How it Works
2) Typical ACIP Pile Opcration

The Augered Cast-in-Piace File is an augered hoie pored (1) inio the
ground to & specific depth or criteria determined by the engineer. Once
the criteria (2) is met, fiuid concrete grout is pumped through the hollow
auger stem (3) and the auger stem is withdrawn while positive pressure
js maintained to the surface. The top of the pile (4) is formed and
reinforcing steel is inserted.

ftop)
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TRIPOD BORE PILE

Jenis pondast ini mempui avai diameter antara SUU-YOE mm dirancany untuk membawa beban
lebih dari 1500 KN

Tahap-tahap pelaksanaannya = chanat berikut

Tahap |

Perlengkapan terdini dart tiped alay shear fog, wii

sin derok dan cutter (alat penggali).

Lubang awal dibual dengan menjaivhkun cule fas

Tahap 2

Bagian pertama dari casing vang dilenohapt dengan sial p cngeali difctakkan p wda Tubang awal.
& 3

Bagian pertama casing tersebut dischut sehavar cutter casing Casing yang mempunyal panjang
antara 1-1.4 m dapat digaly dengan memuotay cumbuhan panjangnya

Tahap 3

Panjang tambahan dart casing diputar diatas cutier casme. Tutup pengecrak difctakkan

diletakkan diatas puncai casing dan casing diperakkan keatas saal mengebor.
Tahap 4

Tanah dibor denean me

'1' hap

pl S

ZJ
“Jv

‘Tahap 3 dan 4 diulang sampar pads tanah vang diingimkan

Tahap 6

Tulangan baja dimasukkan kedalam

vang telah dibor kemudian beton dengan nilal
shump yang tinggi dimasukkan kedalam casine. Beton dimasukkan melalul tremi atau trunking
Tahap 7

Casing langsung dicabut Letika pembetonan selesai.

Pondasi tipe ini mempunyai panjang vang tdak ferbalas dan bervariasi. Pondasi int dapal

digunakan pada ruang sempil.
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Mei 2002
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N3 - Keterangan mengenai pondasi Bore Pile. Acip Piliing dan 'fripod Bore Pile

ferlampir di belakang.



I Perbandingan Antar Variabel

. . | X Sy ’ . N
Berilah tanda v untuk suatu pilihan yang anda anggap benar

1. Bagaimanakah perbandingan

antara Waktu Pelaksanaan

(WP)  dengs

Kemungkinan Diterapkan (KT} dalam pemilihan pelaksanaan di fapangan.

3 WP dan KT sama penting
m/WP sedikit lebih penting dari KT
O WP lebih penting dari KT
M WP sangat penting dari KT

0 WP mutlak pentingnya dari K'1'

O KT sedikit lebih penting dart WP
1 KT lebih penting dari WP

1 KT sangat penting dart WP

1 KT mutlak pentingnya dart WP

Ol Laindain.. ..

2. Bagaimanakah = perbandmgan  antarn Wakin Poinksanoan (WP dengan
Kemudahan Pelaksanaan (KP) dalam pemilihan pelaksanaan di lapangan.
@/WP dan KPP sama penfing T1 KP sedika febih peniing
1 WP sedikit lebih penting dar XP T K lcbih penting dart WP
0O WP Ichih penting dart KP =
03 WP sangal peating dan KP =
01 WP mutlak peatingnya dart KP 01 Lamn-lfamn

3. -Bagaimanakah perbandingan antara Waktu Pelaksanaan (WP denpan Sarana

Kerja (SK) dalam pemiithan pelaksanaan di lapangan.

™ WP dan SK sama penting
O W sedikn febih penting dart SK
1 WP febih penting dar 5K

1 WP sangat penting dart Sk

O WP mutiak pentingnva dari Si<

AR N I B S P -, . - -
T SK sediiat febidy penting dan

[

SE febib pam

8K Vi
mSkKm

— 1" i
B P mifeinin
L_§ LA, L.



Bagaimanakah perbandingan antara Wakty Pelaksa

(T dalan pemitiban pelaksanaan di lapangan,
o WP dan T saina penting

7 WP sedibit Tebih penting dar: 7

T sediiat febih pontine dan W1

(W

T iehilb penting dart WP
i 2

3 WP lchih penting dari T

-

T sangat penting dart Wy

[

[

fomutiak pentingnye

01 WP sangat penting dani 1

7 WP mutlak pentingnya dari T O hain-laing o

Bagaimanakah perbandingan antara Kemungkinan Diterankan (K1) dengan

Kemudahan Pelaksanaan (KP) dalam pemilihan pelaksanaan di lapangan.

1 KT dan KP. sama penting @/hP sedikit lebih penting dar KT
0 K1 sedikit lebih penting dart KP? ] KP lebih penting dart K'Y

7 KT lebih penting dart KP 1 KP sangat penting dart K'Y

7 KT sangat penting dari KP 7 KP mutlak pentingnya dari KT
7 KT mutlak pentingnya dari KP O Lain—lain...,

Bagaimanakah perbandingan antara Kemungkinan Diterapkan (KT) dengan

Sarana Kerja (SK) dalam pemilihan peiaksanaan di lapangan.

O KT dan SK sama penting E/SK scdikit iehih penting darit KT
01 KT sedikit febih penting dart SK 7 SK febiby penting dare KT

3 KT lehih penting dart SK 3 SK sangpat ﬁn:nling dart KT

[ KT sangat penting dari SK (:] SK mutlak pentingnya dary KT
[j KT mutlak pentingnya dart SK O lain-lain. .

Bagaimanakah perbandingan antara Kemungkinan Diterapkan (KT} dengan

‘T'eknologi (1)) dalam pemilihan pelaksanaan di lapangan.

ﬂ"l‘ dan 't sama pentihg o 1 sedikit lebih ﬁentmg dart K'I
O K1 sedikit lebth penting dart 't 3 't lebih penting dart (KT

07 KT lebih penting dari T 0 T sangat penting dart K1

07 KT sangat penting dar1 T 3 T mutlak pentingnya dart KT
7 KT mutlak pentingnya dant T T oLain-lain.



\

11 Perbandinuan Antar Pondasi Rerdasart

N

(%]

Bagaimanakab perbandingan waki

Bore Pile standard (BPY deng: my pondast Ag

E/RP dan AP sama lams

3 BP sedikit tebih lama dari AP
T BP lebih lama dari AP

O BP san.gat lama dari AP

3 BP mutlak lebih lama dari AP

1, SN
poigkeanaan

AP sedikar Tehnb g Jun B

(1

,\D IC 1 E(}xhri’ B:)

T AP sangat lama dari BP
0 AP mutlak tebih lama dari BP

O Lain-lain. ... . ..

§

Bagaimanakah perbandingan waktu pelaksanaan di fapangan antara pondas

Bore Pile standard {3P) dengan pondast 'I'ripod Bore Pile ¢

O BP dan 1B sama lama

[3( BP sedikit lebih lama dari TR
O BP lebih lama dari B

O BP sangat lama dari TR

3 BP mutlak lebih lama dari TB

1 TB sedikit lebih iama dari BP
O TB lebih lama dari BP

O TB sangat lama dari BP

07 TB mutlak lebih luma dari BP

O Lain-lain... ... .. ..

Bagaimanakah perbandinpan waku pelaksanaan di lapangan antara pondasi

Acip Pilling (AP) dengan pondasi Tripod Bore Pile (TB).

[ AP dan TR sama lama
fz//\l’ sedikit lebih tama dari TR
01 AP lebih lama dari TR
O AP sangat lama dari 'I'B

0O AP mutlak tebih fama dari TB

O TR sedikit Iebih fama dari AP
T TR lebih lama dart AP
T TB sangat fama dari AP

T mutlak febih fama dart AP

I 0

Lain-lain... . . .. ...
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11! Perbandingan Antar Pondasi Berdasarkan Kemungkinan Ditorapk

|3

Bagaimanakah kemungkinan diterapka

lon

standard {(BPY

AN

Q(RP dan AP sama munekin

T BP scedikit febih muongkin dart AP

o BP febih mungkin dari AP
M BP sangat mungkin dari-AP

1 BP mutlak lebih lama dart AP

Bagaimanakah kemungkinan diterapkan (di Indonesia) antara pondast Bore

i pondast Aain Pithing

S Y

AL
AP sanpat mungkin dan BP
AP mutiak febih munekn dart BP

™ Lam-tamm. o

standard (I3P} dengan pondasi Tripod Bore Pile (TR}

E{BP dan '8 sama mungkin

0 BP sedikit lebth mungkin dant TB
O BP lebih mungkin dan TB

O BP sangat mungkin dari 7B

O BP mutlak lcbih mungkin dari byt

Bagaimanakah kemungkinan ditcrapkan {di Indoncsia) anlars

[Q/AP dan TB sama mungkin

0 AP sedikit lebth mungkin dari TB
1 AP lebih mungkin dari T8

O AP sangat mungkin dari 'I'B

{3 AP mutlak lebth mungkin dart TB

O 1B sedikit lebih mungkin dari 3P

—

3 TB iebih mungkin dan BP
7 TB sangat mungkin dari BP

T3 TB mutiak fcbih mungkan dan BP

O Lam-lain. o

Pilling (AP) dengan pondasi Tripod Bore Pile (TR).

T3 TB sedikit Tebih mungkin dari TE?:I
O TB lebth mungkin dari TB

7 TB sangat mungkin dart TB

O 1B mutlak iebih mungkin dart 1B

ObLam-lam. . . .

pandast Acip



v Purbdnmr‘”m Anitar Pondasi Euc.dsur kan Kemudahan

,‘fx,

1. Bagaimanakah perbandingan kemudahan pelaksanaan antars

ey
hs
e
ot
P
ps
G
=
.
v
rees
o
¢

standard (BP) dengan pondasi Acip Piiling {AP),

Q{RP dan AP sama mudah L3 AP sedikit iehih rovetaty duag
0 BP sedikit lebih mudah dari AP 0 AP fcbih mudah dary BP

O BP tebih madab dart AP midah dar BR

O BP sangat mudah darn AP O AP mutiak lebibh mudah dar 29

T BP mutiak {ebih mudah dari

2. Bagaimanakah perbandingan kemudahan peiaksa
standard {131} dengan pondasi il Tipod BBore Piie
['_Y(Ul’ dan '3 sama mudah
0 BP sedikit lebih mudah dati TR
3 BP lebih mudah dari TB 3 TD sangat mudah dari BP
O BP sangat mudah dari TR 3 T8 mutlak febih mudah duri BP
O BP mutlak icbih mudah dari T3 D hamlaine
3. Bagaimanakuah perbandingan kemudahan pelaksanaun ll'ix'ili-if'lfi pondast Agip

Pilling (AP de ngean pondasi Tripod Boie Pile (113
E/AP dan TB sama mudah
O AP sedikin lebith mudah dari 113

O AP lebib mudah dari TR

TB sedikit fehib mudah dar AP

[

1

B ehbih madah dun AR

o

18 sangat mudah dari AP

O AP sangat mudah dari T8 1B mutlak febth mudah dari AP

|

O AP mutlak lebih mudah dari I'B Latn-lamn. .




VI Perbandingan Antar Pondasi Berdasarkan Teknolowi (T

Q]

-
2.

Bagaimanakah perbandingan teknologi antara pondasi Bore Pile standard (BP)

dengan pondasi Acip Pilling (AP)

E‘_?,/RP dan AP sama maju ™ AP sedikit Tehih maju dan BP

1 BP scdikit lebth maju dari AP 0O AP lebih maju dart BP

0O BP tebith maju dart AP 1 AP sangat maju dari BP

1 BP sangat maju dart AP O AP mutlak lebih maju dar BP

7 BP mutlak tebth maju dart AP Dlham-lamm. oo

Bagaimanakah perbandingan teknologi antara pondasi 3ore Pile standard (BP)

dengan pondast Tripod Bore Pile (TR

MBP dan TB sama maju O TB sedikit lebih maju dan BP

O BP sedikit lebih maju dani TR 7 TB lebih maju dari BP

1 BP lebith maju dari TB ™ TB sangat maju dan BP

O BP sangat maju dari TB O TB mutlak lebih maju dari BD

O BP mutlak lebih maju dari TB O Lamm-lain.. ...

Bagaimanakah perbandingan teknologi antara pondasi Acip Pilling {AP) dengan

pondasi Tripod Bore Pile (TR).

AP dan TB sama maju 1 TB sedikit lebih maju dari AP
O AP sedikit febth maju dari 1B O 1B lebih maju dari AP
0O AP lebth maju dari TB O 1B sangat maju dart AP
[ AP sangat maju dari 1B O TB mutlak lebth maju dari AP

O AP mutlak lebih maju dari 'T'B O Lam-lam........... ...




BORE PILE STANDARD

Proses Penegeboran

Mengunakan mesin bor Soilmec R-412. Pengeboran dimulai dengan menggunakan auger,
untuk kemudian memasang casing sementara bila diperlukan. Casing sementara ini
dibutuhkan untuk menghindari runtuhnya tanah permukaan di sekeliling lubang bor.

Proses Pembersihan Lubang

Setelah kedalaman yang diinginkan dicapai, maka proses pembersihan dasar lubang dimulai
dengan menggunakan Cleaning Bucket.. Proses diulang beberapa kali sampai tebal endapan
lumpur/tanah pada dasar lubang berada dalam batas yang dapat diterima.

Proses Pengecoran

Setelah proses pembersihan lubang selesai maka tulangan baja dimasukkan dan proses

pengecoran dimulai melalui tremi. Setelah selesai, casing langsung dicabut.

ACIP PILING

Metode pelaksanaan :

Tahap |

Pengeboran dilakukan oleh auger vang telah dilengkapi saluran beton pada bagian tengah dari
auger.

Tahap 2

Setelah kedalaman tanah yang diinginkan tercapai, beton langsung disemprotkan.

Tahap 3

Auger sedikit demi sedikit ditarik keatas dan proses penyemprotan terus berlangsung sampai
lubang terisi penuh sampai ke permukaan,

Tahap 4

Sctelah lubang terist penuh, tulangan baja langsung dimasukkan.




ACIP Piling

1) How it Works

2) Typical ACIP Pile Operation

cx

The Augered Cast-In-Place Pile is an augered hole bored (1) into the
ground to a specific depth or criteria determined by the engineer. Once
the criterie (2) is met, fluid concrete grout is pumped through the hollow
auger stem (3) and the auger stem is withdrawn while positive pressure
is maintained to the surface. The top of the pile (4) is formed and
reinforcing steel is inserted.




TRIPOD BORE PILE

lenis pondasi int mempunvai diameter antara 300-950 mm dirancang untuk membawa beban
lebih dari (500 KN,

Tahap-tahap pelaksanaannya sebagai berikut :

Tahap 1

Perlengkapan terdiri dari tripod atau shear leg, winch (mesin derek) dan cutter (alat penggali).
Lubang awal dibuat dengan menjatuhkan cutter dart atas.

Tahap 2

Bagian pertama dari casing vang dilengkapi dengan alat penggali diletakkan pada lubang awal.
Bagian pertama casing tersebut disebut sebagai cutter casing, Casing vang mempunyai panjang
antara 1-1,4 m dapat digah dengan memutar tambahan panjangnva,

Tahap 3

Panjang tambahan dart casing diputar diatas cutter casing. Tutup penggerak diletakkan
diletakkan diatas puncak casing dan cdsing digerakkan keatas saat mengebor.

Tahap 4

Tanah dibor dengan menggunakan alat pengebor

lahap 5

Tahap 3 dan 4 diulang sampai pada kedalaman tanah vang diinginkan

Tahap 6

Tulangan baja dimasukkan kedalam lubang vang telah dibor kemudian beton dengan nilai
slump yang tinggi dimasukkan kedalam casing. Beton dimasukkan melalui tremi atau trunking

Tahap 7 |

Casing langsung dicabut ketika pembetonan selesai.

Pondasi Lipe ini mempunyai panjang vang tidak terbatas dan bervariasi. Pondasi ini dapat

digunakan pada ruang sempit,
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